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Abstract

The period of pregnancy is a time when the body really needs
maximum food intake for both the mother and the fetus.During
pregnancy, there will be major changes in the body of a pregnant
woman. One of the changes that occurs is the hematology system,
with a lack of quality food intake, one of which is a lack of iron so
that it can cause anemia in pregnant women. Anemia occurs due to
low hemoglobin levels in the body of pregnant women. One of the
efforts that can be done is to increase hemoglobin by consuming
boiled eggs. The purpose of this research was to determine the
effect of consumption of boiled chicken eggs at the Simarmata
Health Center, Samosir Regency.Its benefits are to help pregnant
women who have anemia so that the hemoglobin in the body of
pregnant women increases, so that pregnant women are expected
to consume boiled eggs in the third trimester of pregnancy. The
population in this study were pregnant women in the area of the
Simarmata Health Center, Samosir Regency, with a sample of 20
people. The research method was quasi-experimental (Quasi
experiment) with a pre-test-post-test research design with a control
group. The results of this study indicate that the average before
consumption of boiled eggs is Mean (8.08) with Std. Deviation
(0.5716) after consumption of boiled eggs is (9.39) with Std.
Deviation0.5716) after Consumption of Boiled Eggs is (9.39) with
Std. Deviation (0.5558) with sig <0.05, this indicates that there is
an effect of consumption of boiled eggs on changes in hemoglobin
levels for pregnant women in trimester III.
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1. PENDAHULUAN konsepsi dilanjutkan dengan nidasi
sampai akhirnya ke proses
kelahiran janin. Hamil normal akan
biasanya dalam waktu 38-40
minggu yang mulai dari HPHT ibu.
Adaptasi fisiologi kehamilan dibagi
menjadi 3 Trimester, TM 1 dari
konsepsi sampai bulan ketiga, TM II
dari bulan keempat sampai bulan

Kehamilan salah satu proses
fisiologis yang dialami pasangan
usia subur untuk meneruskan
keturunan yang nantinya akan
berkembang sampai proses
persalinan di dalam Rahim seorang
ibu. Masa kehamilan dimulai dari
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ke enam, TM III mulai bulan ke
tujuh sampai bulan ke sembilan
(Prawirohardjo, 2014).

Anemia merupakan keadaan
kondisi sel-sel darah merah yang
berkurang pada sirkulasi darah atau
massa haemoglobin, yang akhirnya
tidak dapat berfungsi sebagai
pengantar oksigen masuk kedalam
seluruh jaringan tubuh. Masalah
kesehatan yang sering terjadi
diseluruh penjuru dunia terutama
Negara-negara yang sedang
berkembang diperkirakan hampir
40% jumlah penduduk yang ada di
dunia menderita anemia. Kejadian
Anemia sering terjadi pada
kalangan masyarakat spesifiknya
pada kalangan remaja dan ibu yang
sedang hamil (World  Health
Organization, 2015). Secara global
prevalensi kejadian anemia di
seluruh dunia pada ibu hamil
sebesar 42,8% (WHO, 2015). Di
Indonesia prevalensi ibu hamil
sebesar 38,2 % mengalami anemia
(Riskesdas, 2016).

Pada Tahun 2014 di Jawa
Tengah mengalami kejadian angka
kematian ibu (AKI) sebesar
127,55/100.000 kelahiran hidup
(721 kasus), terjadi kenaikan dari
tahun sebelumnya vyaitu sebesar
119,62/100.000 kelahiran hidup
(678 kasus). Faktor penyebab
kematian ibu vyaitu pendarahan
(23,93%), hipertensi (29,10%),
infeksi (3,76%), gangguan sistem
peredaran darah (4,83%), dan lain-

lain (43,33%) , (Dinkes Prov
Jateng,2015).

Masa kehamilan adalah tahap
awal  kehidupan baru  proses

kehidupan janin di dalam rahim ibu.
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Tumbuh kembang bayi ini
tergantung pada kesehatan ibu
sebelum dan sesudah hamil. Nutrisi
adalah zat makanan yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh dan ini
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan proses

kehamilan. Nutrisi sangat
berdampak terhadap proses
kehamilan. Apabila kebutuhan
nutrisi pada ibu hamil tidak
tercukupi dengan baik maka ini
sangat berpengaruh kepada

tumbuh kembang si janin di dalam
rahim ibu.

Upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mengatasi angka
kejadian anemia salah satunya
yaitu dengan pemberian tablet fe
(tablet penambah darah) sebanyak
90 butir yang dikonsumsi 1 butir
per hari selama 3 bulan awal masa

kehamilan. Disamping itu juga
adanya program pemeriksaan
kehamilan (ANC) gratis yang
dilakukan ke puskesmas dan
posyandu secara rutin. Dengan
pemeriksaan tersebut dapat
melakukan deteksi dini kejadian

Anemia pada ibu hamil (Depkes RI,
2015).

Upaya yang mudah dan sangat
efisien dilakukan dalam
menurunkan kejadian anemia pada
ibu hamil yakni dengan memakan
telur rebus. Yang mana telur rebus
sangat mudah diperoleh disamping
itu di dalam telur rebus terdapat
kandungan vit dan mineral, salah
satunya vit A, riboflavin, asam folat,

vit B6, B12, choline, zat besi,
kalsium dan fosfor. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh
Sugita (2016) vyang diperoleh
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bahwa telur ayam rebus dapat
menaikkan kadar hemoglobin.
Salah satu kandungan gizi yang
terkaya di dalam telur adalah

protein yang bernilai tinggi. Kadar
protein di dalam 1 buah telur
adalah sekitar 12-17% sama
dengan 7-8 gram, selain itu juga
mengandung zat besi, Se dan
selenium, yang dapat meningkatkan
kadar HB Ibu yang sedang hamil
(Anwar, 2015).

Menurut survey awal oleh
penulis di puskesmas simarmata
banyak ibu hamil yang mengalami
anemia, pada saat wawancara
dengan beberapa ibu ibu hamil
mengatakan bahwa mereka
khawatir pada saat proses
persalinan nanti.

Dari masalah yang didapat
maka peneliti ingin membahas lebih
lanjut apakah ada pengaruh
mengkonsumsi telur ayam rebus
terhadap kenaikan kadar
hemoglobin pada ibu hamil TM III di
puskesmas simarmata kabupaten
samosir.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
metode penelitian Quasi
experiment. Dengan jenis desain
yang digunakan adalah Quasi
Experiment dengan one group
pretest and posttest design.Dimana
peneliti ingin mengetahui apakah
ada terdapat kenaikan kadar
haemoglobin ibu hamil dengan
komsumsi telur ayam  rebus.
Analisis data menggunakan Uji T
berpasangan (Dependent T-test)

dengan nilai a < 0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kadar
Haemoglobin Ibu pre Konsumsi
Telur Ayam Ras Rebus di
Puskesmas Simarmata Kabupaten
Samosir Tahun 2020

Distribusi Frekuensi Kadar HB Ibu Hamil Sebelum Konsumsi Telur Ayam Ras
Rebusdi Puskesmas Simarmata Kabupaten SamosirTahun 2020

N Mean Median Mode Std.Deviation Min Max

HB Sebelum 20 82 81 80
Konsumsi Telur Ras
Rebus

05716 70 92

Dilihat dari Tabel diatas didapatkan
bahwa kadar haemoglobin sebelum
konsumsi telur ayam rebus rata -
rata berkisar 8,2 gr% dengan Hb
paling tinggi yaitu 9,2 gr% dan Hb
paling rendah yaitu 7 gr%.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Kadar Haemoglobin Ibu Hamil pasca
Konsumsi Telur Ayam Rebus di
Puskesmas Simarmata Kabupaten
Samosir Tahun 2020

Distribusi Frekuensi Kadar HB Ibu Hamil Setelah Konsumsi Telur Ayam Ras
Rebus di Puskesmas Simarmata Kabupaten Samosir Tahun 2020
N Mean Median Mode Std.Deviation Min Max

HB Setelah 20 93 93 90
Konsumsi Telur Ras
Rebus

05658 85 102

Dilihat dari Tabel diatas diperoleh
bahwa kadar haemoglobin pasca
mengkonsumsi telur ayam rebus
bernilai 9,3 gr% dengan nilai
Haemoglobin paling maksimal yaitu
10,2 gr% dan Haemoglobin minimal
yaitu 8,5 gr%.
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Tabel 3 Uji Normalitas

Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk
Statistic ~ Df Sig  Statistic Df Sig

HB  SebelumKonsumsi 0175
Telur Ras Rebus

20 0108 0958 20 0500

HB Setelah Konsumsi 0,211
Telur Ras Rebus

20 02 097 20 0056

Dari  Hasil nilai statistik  uji
normalitas data yang digunakan
yaitu Saphiro Wilk diperoleh p value
sebelum konsumsi telur sebesar
0,500 dan setelah makan telur
0,056, nilai p value > 0,05. Kerena
data nilai nya distribusi normal,
maka dengan demikian uji yang
akan dipakai yaitu Uji T.

Tabel 4 Perbedaan Kadar
Haemoglobin Ibu Hamil pasca
Konsumsi Telur Ayam Rebus di

Puskesmas Simarmata Kabupaten

Samosir Tahun 2020

Perbedaan Kadar HB Ibu Hamil Setelah Konsumsi Telur Ayam Ras
Rebus di Puskesmas Simarmata Kabupaten Samosir Tahun 2020
Perlakuan N Mean  Stander ~ Standar  P-value
deviasi  error

05716 01278 0,000

Sehelim 20 8,26

Sesudeh 9% 058 018

Berdasarkan tabel 4 didapat
hasil bahwa sebelum
mengkonsumsi Telur Ayam Rebus
Mean 8.08 dengan Std. Deviasi
0,5716 dan Std. Error 0,1278.
Sedangkan sesudah Konsumsi Telur
Ayam Ras Rebusadalah 9,39
dengan Std. Deviasi 0,5558dan Std.
Error 0,1243. Sangat Nampak
perbedaan nilai mean antara
sebelum dan sesudah adalah 1, 135
dimana standar deviasi 0,3313.
Dengan uji paired sample t test
diperoleh nilai 0,000 yang artinya <
0,05 maka dapat ditarik kesimpilan
bahwa ada pengaruh Konsumsi

60

Telur  Ayam Rebus terhadap
perubahan haemoglobin ibu hamil
trimester III.

4. PEMBAHASAN

Analisis Sebelum dan Sesudah
Mengkonsumsi Telur Ayam Rebus

Berdasarkan uji paired
sample t test didapatkan bahwa
nilai p 0,000 < 0,05 sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh Konsumsi Telur Ayam
Rebus dengan perubahan HB ibu TM
ITI. Dalam 1 butir telur ayam yang
terdapat beberapa nutrisi seperti

152 kalori, 12,6 gram protein, 1
gram karbohidrat dan 11 gram
lemak. Satu butir telur

mengandung zat besi 6,6 mg yang
terbagi dari 0,3 mg ada di putih
telur dan 6,2 di ada kuning telur.
Begitu juga dengan Ze vyang
terkandung dalam satu butir telur
ayam sebesar 6,1 mg yang mana
juga terbagi 0,3 mg pada kuning
telur dan 5,9 mg di putih telur.
Disamping itu dalam 1 butir telur
ayam terdapat zat selenium 5,9 mg
terbagi menjadi 1,7 mg ada di putih
telur dan 4,3 mg di kuning telur
.(D. P. RI, 2010) Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Sugita
pada tahun 2016 yakni terdapat
peningkatan Haemoglobin pada ibu
hamil yang yaitu pada ibu hamil TM
I mengkonsumsi Telur Ayam
Rebus.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uji statistik yakni
uji paired sample t test diperoleh
nilai 0,000 yang artinya < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh Konsumsi Telur Ayam
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Rebus dengan perubahan kadar
haemoglobin ibu hamil trimester
I1I.

SARAN

1. Bagi Instansi Pendidikan

Dapat dijadikan bahan
referensi terbaru yang bisa
digunakan untuk proses

pembelajaran Kebidanan
2. Bagi Ibu Hamil

Asuhan ini dapat menambah
pengetahuandan bias
diterapkan oleh klien tentang
konsumsi telur rebus dalam
meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu TM III.

3. Bagi Bidan

Disarankan kepada ibu bidan
agar dapat menganjurkan ibu

hamil yang datang periksa
kehamilan untuk
mengkonsumsi  telur untuk

dapat menaikkan Haemoglobin
khusus ibu hamil TM III yang
sedang mengalami anemia.
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